BAB. VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Wayangan Singkat Berbahasa Indonesia yang telah diciptakan melalui

kegiatan Penelitian Strategis Nasional tahun kedua ini, telah sampai pada
visualisasi yang hasilnya dapat disosialisasikan kepada masyarakat secara
nasional. Dengan demikian, wayangan model ini sebagai langkah pengembangan
seni tradisional menjadi seni nasional. Model wayangan ini karena berwaktu
pendek, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai jeda waktu, misalnya: pagi,
siang, sore, dan malam hari, karena tidak memerlukan waktu panjang. Di
samping itu, dapat dikembangkan sebagai apresiasi seni wayang kepada
masyarakat yang beraneka suku dan bahasa menjadi satu adalah “Berbahasa Satu
Bahasa Indonesia” yang merupakan salah satu semboyan Bangsa Indonesia.
Tentu saja wayang ini bermanfaat sebagai media kesatuan dan persatuan bagi
seluruh bangsa tanpa memandang asal suku mereka, atau dengan kata lain wayang
adalah milik semua suku Bangsa Indonesia.
B. Saran

1. Disarakan untuk dipentaskan kepada masyarakat berbagai usia

dengan dan difokuskan pada generasi muda.

2. Lebih sesuai disajikan pada acara protoker dan upacara adat yang

cenderung memakan waktu pendek dan ruang yang sempit.

3. Sesuai untuk hayatan bagi para kelompok masyarakat yang sedang

mengadakan pertemuan multi etnis.
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